Part 01 Murid Baru 
Tengtong! 


Suara bel berbunyi. Semua murid menempati kelasnya 
masing-masing. Ada yang masih berkeliaran di area luar 
walaupun hanya sekadar nongkrong serta membolos. 
Santapan setiap pagi para siswa-siswi ya dihukum. 


Terik matahari menyorot tajam. Bulir-bulir keringat 
membasahi dahi. Dua orang pemuda berjemur di tengah 
lapangan, usai diceramahi oleh guru seputar keterlambatan. 
Gerbang sekolah ditutup rapat. Semua murid yang bolos 
dihukum sama rata tak dibedakan. 


"Sampai kapan berdiri di sini? Bisa kering gue kalau 
kelamaan berjemur," keluh pemuda bernama William. 


"Ikan asin kali ah, rendem lalu tiriskan." Hendrik 
menggelengkan kepalanya. 


Tak sampai bel istirahat. Mereka dibebaskan dari hukuman. 
Dua pemuda kembali ke kelas. Kelas yang ditempati ialah 11 
IPS 2! Di mana semua murid pada heboh mau itu jamkos 
ataupun contekan berjamaah. 


William dan Hendrik duduk di barisan belakang dengan 
wajah lesu. Di bangku depan Hendrik mendengar suara 
bisikan tentang murid baru yang akan masuk ke kelas IPS, 
sedangkan William sudah terjun bebas ke cakrawala. 


Seorang guru memasuki kelas beserta murid baru yang 
mengekori dari belakang. Kelas semakin ricuh dan tak bisa 
dikendalikan. 


Semua murid terutama para cewek berteriak histeris saat 
tahu seorang pemuda tampan memasuki kelas. William 
menggerakkan telinganya efek teriakan itu matanya 
terbuka malas. Bu Lia berdehem. 


"Silakan perkenalkan namamu agar yang lain pada kenal." 
Bu Lia mengamati dari samping. 


Seorang pemuda menatap sekumpulan orang-orang dengan 
datar sambil berkata, "Sebastian G. Aldrick. Salken." 


Kelas menjadi berantakan dengan suara bertebaran kaum 
hawa menjerit histeris tatkala mengetahui namanya. 


Bu Lia menggebrak meja. "Harap diam! Pelajaran akan 
segera dimulai dan hari ini kita kuis. Persiapkan diri kalian!" 


Semua murid berwajah masam. William menguap panjang. 
Sebastian dipersilakan mencari tempat duduk yang kosong. 
la berjalan lurus melewati para cewek yang menatapnya 
kagum. Sungguh tampan! 


Bangku kosong ditemukan di bagian belakang. Ia duduk 
dalam diam sembari memerhatikan guru di depan. Seorang 
pemuda mengulurkan tangannya. "Kenalin gue William 
cogans terkece." 


Sebastian melirik sekilas tak memedulikannya, anggap saja 
angin lalu. Hendrik cekikan tanpa sebab, sedangkan William 
mendengkus sebal. 


Ruang kelas menjadi hening. Sesekali Sebastian menjawab 
pertanyaan yang diajukan, sebagai hadiah ia mendapat 
poin. Semua murid berlomba-lomba menjawab hanya 
William dan Hendrik yang tidak bersuara. Mereka cukup 
tahu diri bahwa IQ-nya rendah. 


Sebastian dikelilingi murid lain khususnya perempuan. 
Mereka bertanya banyak dan dijawab singkat. Pelajaran 
kedua tidak ada gurunya itu kesempatan untuk murid lain 
membolos ada juga yang pergi ke kantin. 


Sekumpulan itu membubarkan diri. Di dalam kelas hanya 
mereka bertiga: William, Hendrik dan Sebastian. Hendrik 
mengulurkan tangannya, mulai berkenalan. 


"Halo, gue Hendrik salam kenal." 


Sebastian acuh tak acuh akan suara di samping. William 
cekikikan melihat wajah Hendrik yang suram. 


"Sabar bro. Gue tau apa yang lo rasain." William menepuk 
pundak Hendrik segera memberinya semangat. 


William melihat jam di dinding di atas lalu beranjak dari 
kursi. "Waktunya berburu!" serunya. 


Hendrik ikutan berdiri mengikuti William. Tepat di depan 
pintu William menengok ke belakang. 


"Woy bule, diam-diam bae. Makan kuy kagak lapar lo?" 


Sebastian berdiri mengikuti mereka dari belakang. 
Sesampainya di kantin mereka duduk di pojok tempat 
ternyaman untuk makan serta bermain. Sebastian 
mengerutkan keningnya. 


"Kalian main apa?" tanya Sebastian penasaran. 


William mendongak lalu menarik kepala Sebastian ikut 
menundukkan kepalanya. Bidak catur di layar ponsel 


bergerak, jari-jari mereka bergerak cepat. William berdecak, 
Hendrik bersorak. 


"Traktir!" ucap Hendrik senang. 


"Ah, curang lo. Ptpt lah," protesnya sembari memicingkan 
matanya mengawasi Hendrik. 


"Gue menang dengan jujur. Lo-nya aja yang gak pinter. 
Udah sono beliin gue bakso serta tea jus gula batu!" 
perintahnya. 


William mengerucutkan bibirnya. la melirik Sebastian yang 
diam-diam memerhatikan sembari berkata, "Mau makan apa 
lo? Biar sekalian pergi guenya." 


Sebastian mengedarkan pandangannya menatap satu per 
satu yang jualan lalu matanya tertuju ke arah sana. la 
menunjuk dengan dagunya William ikut melihat dan 
menganggu kemudian, pergi secepat kilat. 


Hendrik mencolek lengannya. Sebastian menoleh. "Mungkin 
lo belum terbiasa dengan bahasa di sini. Kita bisa berteman 
itu pun jika lo mau." 


William kembali dengan cepat dan hampir saja ia 
tersandung karena seorang musuh menjulurkan kakinya ke 
depan. William mendelik sinis. 


"Sengaja kan lo biar gue jatuh." 


Pemuda itu tak menjawab melainkan acuh tak acuh. la dan 
gengnya berlalu pergi. William kembali ke bangku dengan 
wajah kesal. Hendrik menepuk pundaknya. 


"Mereka kan emang gitu. Jangan diambil hati. Masukkin aja 
dalam karung," tuturnya sambil menarik mangkuk. 


"Kesel anjir. Orang gak salah apa-apa main begal aja. 
Beruntung wajah rupawan gue nggak rusak," ungkapnya 
dengan kepedean tingkat tinggi. Hendrik mengacungkan 
jempolnya. 


Sebastian yang tidak tahu apa pun memilih makan. Mereka 
bertiga kembali ke kelas. Di sepanjang koridor mereka saling 
mengejek satu sama lain. William berhenti, celingukan 
seperti orang gila. 


Sebastian bertanya, "Kenapa?" 
William menyeringai lalu berkata, "Saatnya eksekusi." 


Sebastian ditarik ke dalam sebuah ruangan bersama dengan 
Hendrik yang ikut berjaga di depan. William memeriksa 
kolong meja. Sebastian duduk di kursi. 


William mengeluarkan permen karet kemudian, 
memakannya lalu sisanya ditempelkan di kolong meja serta 
bangku yang kosong. 


sedangkan William menutup mulutnya dengan satu jari 
menempel di bibir. 


"Ini hukuman buat orang yang jahat. Hen posisi!" teriak 
William. 


Hendrik mengangkat tangannya yang berbentuk huruf A 
artinya Aman. William mengangguk segera menarik 
Sebastian serta Hendrik bergegas pergi. 


Wajah William terlihat puas. Sebastian menggelengkan 
kepalanya sambil berkata, "Dasar orang-orang aneh." 


Di balik pintu mereka melihat Andre keluar dari kelasnya 
sambil menutupi celana belakangnya yang terkena permen 
karet. Misi mereka berhasil akhirnya saling bertos serta 
tertawa terbahak-bahak. Sebastian hanya mendengarkan 
tanpa berpartisipasi. Namun, cukup menghibur 
pemandangan di luar sana. 


Tidak buruk juga, pikirnya. 


Part 02 Trio Kampret 


Sudah sebulan lebih semenjak Sebastian bersekolah di 
SMAN 1 Warior tepatnya di pelosok Jawa Barat. Banyak hal- 
hal seru yang ia lakukan bersama kedua teman kampretnya 
yakni William dan Hendrik. Keseringan bermain dengan 
mereka. Ketiganya dijuluki Trio Kampret! 


Jam pelajaran dimulai. Meja belakang disatukan, ada yang 
memerhatikan dan ada juga yang jiwanya terbang ke antah 
berantah. Mereka bertiga khususnya William lebih memilih 
tidur, Hendrik memainkan pensilnya entah sedang berpikir 
atau sekadar bereksperimen, sedangkan Sebastian fokus ke 
depan. 


"Oke anak-anak kerjakan Iks Matematika hal. 123 pilihan 
ganda serta essai. Dikumpulkan hari ini juga. Sekian," ucap 
Bu Rena sembari memberi mereka tugas. Bu Rena 
meninggalkan kelas. Semua murid tampak lesu. 


"Woy bangun! Ada tugas," bisik Sebastian kepada dua 
teman kampretnya. 


Tidak ada jawaban. Sebastian tak memedulikan setidaknya 
ia sudah memberitahu mereka. Buku LKS matematika 
dibuka dan langsung dikerjakan. Sekilas Sebastian 
membaca terlebih dahulu setelah itu mencoretnya di tempat 
lain untuk menghitung. 


Anak-anak lain pada contekan berjamaah, menimbulkan 
suara berisik. William merentangkan tangannya tak sengaja 
menabok kepala Hendrik. la menguap panjang serta melihat 
sekeliling dengan linglung efek bangun tidur. Hendrik pun 
ikut membuka mata, rupanya ia juga tertidur di sela 
permainan pensil yang berputar-putar. 


William mencondongkan tubuhnya ke depan melihat murid 
lain sedang mengisi soal, William mengerutkan keningnya 
lantas kembali ke tempat duduk, menengok ke Sebastian, ia 
juga sedang mengerjakan tugas. 


"Cuy, gurunya ke mana? Dan kalian lagi ngapain?" 


Anak cewek menoleh ke belakang sambil menjawab, 
"Mangkanya jadi orang jangan tidur mulu jadi kebo baru 
tahu rasa. Tadi Bu Rena suruh kita ngerjain tugas Iks mtk hl 
123. Deadline-nya sekarang!" 


William hanya mengangguk mendapatkan informasi 
tersebut. Buru-buru ia mengeluarkan Iks Matematika, 
mencari halaman tersebut, seketika matanya membulat. 


"Anjir, banyak banget. Mana kagak paham gue," tutur 
William dengan wajah lesu. Hendrik sudah merapat ke 
seberang mencari contekan. William mendengkus sebal. 


Sialan itu bocah, pergi gak ajakan. Dasar gak setia kawin eh 
kawan, gerutunya dalam hati. 


William mencolek Sebastian. "Bagi jawaban dong." 
"Kerjain sendiri! Dasar malas," cibirnya pedas. 


"Pelit amat sih, ntar gak gans lagi baru tau rasa lo," ejek 
William. Sebastian acuh tak acuh ia kembali mengerjakan. 


William berjalan ke bangku depan tempat orang cupu duduk 
namanya itu Asrul. "Bagi jawaban dong. Gue tau lo emang 
baik. Makasih," ujar William sembari menyalin jawaban, 
sedangkan sang empu pasrah. 


Sebastian menggelengkan kepalanya, kekonyolan seorang 
William sudah mendarah daging susah dibinasakan. Dengan 


cepat William menyalin, lama-kelamaan bangku yang 
ditempati ramai orang. Semua murid khususnya cowok pada 
merapat. 


"Weh sempit! Geseran woy!" 


William ketendang, ia terjatuh ke lantai. Semua orang murid 
tak membiarkannya enak sendiri. William menaruh bukunya 
di meja lalu berdiri sembari melipat lengannya maju ke 
dalam kerumunan. Mereka saling memperebutkan buku 
tulis. 


Asrul berucap, "Guys harap tenang ntar bukunya rusak. 
Heyyo." Suaranya terabaikan. 


Kedamaian Andhika terusik oleh kerusuhan yang dibuat 
oleh salah satu murid akhirnya ia turun tangan. Gebrakan 
meja terdengar nyaring membuat semua murid terdiam. 


"Dilarang berisik! Kembali ke tempat duduk kalian masing- 
masing sekarang juga!" perintah ketua kelas bernama 
Andika. 


Mereka semua membubarkan diri. William bersorak gembira. 
Baru juga mau duduk sudah diteriakin olehnya. "Lo juga 
William. Gara-gara lo kelas jadi ricuh tau gak. Sekarang 
keluar!" 


William ikut menggebrak meja. "Kenapa jadi gue? Gue kan 
cuman duduk masa disalahin," protesnya tak terima. 


Andika melotot garang. "Kan awalnya dari lo. Nggak usah 
ngebacot! Kehadiran lo merusak pemandangan. Pergi sana!" 
usir Andhika. 


William menendang kursi sambil membawa buku Iks-nya 
keluar kelas. Matanya menatap sinis ke arah Andika. Hendrik 


tertegun melihat pemandangan di depannya karena tak 
tega ia pun mengikuti William keluar kelas sembari 
membawa buku LKS beserta contekan. 


Di luar kelas 
"Sabar bro! Dika 'kan emang gitu ... kurang perhatian." 


"Ya, gak gitu juga kali! Gue kan gak salah apa-apa masa 
diusir dari kelas. Emang dasarnya sok, mentang-mentang 
ketua kelas jadi seenaknya sendiri." 


"Yaudah, ini salin buruan mumpung sepi," desak Hendrik 
sembari memberikan Iks-nya. 


Mata William berbinar lalu menepuk pundak Hendrik. "Lo 
emang teman terbaik gue." 


Hendrik ikut menyalin sekalian celingukan agar mereka 
tidak ketahuan oleh guru yang lewat. Di dalam kelas 
suasana menjadi hening. Sebastian menutup Iks-nya terus 
keluar kelas. Ekor matanya tak sengaja menangkap dua 
pemuda duduk di tengah tangga. Kemudian, menghampiri 
mereka. 


"Lo sih berisik jadinya Dika marah," ujar Sebastian. 


William mendongak lalu berkata, "Kenapa lo jadi ikut-ikutan 
nyalahin gue sih? Wah, pasti lo sekongkol sama si Dika kan? 
Gue emang tergans di kelas mangkanya kalian semua pada 
syirik. Dahlah gak usah dibahas. Badmood gue ...," decak 
William kesal. 


Hendrik menengahi. "Cukup sekian dan terima kasih. Segera 
kita tuntaskan ini tugas kalau tidak kita nggak dapat nilai." 
William bergeser ke kiri sembari menyalin jawaban. 


Sebastian melirik ke buku tulis. "Punya siapa nih yang 
kalian contekin? Apakah benar semua?" 


Hendrik mengangkat kepalanya terus cengengesan. "Nggak 
tau, gue asal comot aja, kan yang penting selesai. Bener gak 
Will?" Hendrik menyenggol lengan William berharap dapat 
dukungan. 


William hanya mengacungkan jempolnya. Itu artinya ia 
sepemikiran. Sebastian merampas Iks tersebut 
menggantikan dengan buku Iks-nya sendiri. 


"Jawaban di situ gak ada yang bener. Udah nih salin punya 
gue ajah mumpung gue lagi baik." 


Mereka berdua saling pandang kemudian menyalin yang 
benar. "Nah cakep kan kalo gini ... uwu makin sayang deh 
gue sama lo Bas," goda William sembari mengedipkan 


"Najis! Geli bangsat!" 


William tertawa terbahak-bahak, sedangkan Sebastian 
menatapnya datar, sudut bibirnya terangkat sedikit. 
Akhirnya mereka tertawa bersama. Pertemanan yang aneh 
tapi nyata. Itulah salah satu yang membuat mereka akrab. 


Usai mengerjakan tugas mereka mengumpulkan Iks menjadi 
satu tumpukan. Salah satu perwakilan mengantarkan 
setumpuk buku itu ke ruang guru. Perwakilan itu ya Trio 
Kampret. Mereka berinsiatif sendiri sekalian cuci mata. 


Part 03 Aneh tapi Nyata 


Ruang guru terletak di timur. Mereka berjalan sambil 
tersenyum ramah menyapa para cewek yang lewat, 
ketampanan Trio Kampret sudah tersebar luas khususnya 
pesona seorang Sebastian mau tidak mau William dan 
Hendrik kebanjiran penggemar. 


William mengetuk pintu, kakinya melangkah ke dalam 
sambil membawa tumpukan buku tulis. Dia berjalan ke meja 
Bu Rena sambil menaruh buku-buku itu di atas. Suasana 
ruang guru sepi. William berbalik badan dan tak sengaja 
menabrak seorang perempuan. 


"Aduh, ma-maaf gak sengaja," sesal William. Buku 
berserakan di lantai. Mereka membereskan buku tersebut. 
William bertemu pandang dengannya, tetapi perempuan itu 
menundukkan kepalanya. 


"Sekali lagi maaf ya," ujar William padanya. Perempuan itu 
hanya mengangguk pelan. 


William menepi ke pinggir membiarkan perempuan itu 
melewatinya. Di saat William menengok ke belakang, 
perempuan itu menghilang. 


"Lah mana itu cewek? Kok gak ada? Perasaan tadi di 
belakang gue," gumamnya. 


William celingukan mencari keberadaannya tapi sayang tak 
menemukan siapa pun. Dia menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. Sekali lagi mengedarkan pandangannya ke 
sekitar tetap saja hanya dia seorang yang berada di dalam 
ruangan tersebut. William berjalan dengan linglung. Tepat di 
luar pintu Hendrik menoyor kepalanya membuatnya 
tersadar. 


"Lama amat sih naro buku doang sampe lumutan nih kita 
nungguinnya," gerutu Hendrik. 


"Eh, lo ada liat cewek keluar dari ini ruangan gak?" tanya 
William kepada dua temannya siapa tahu mereka melihat. 


"Cewek? Kayaknya nggak ada yang masuk selain lo deh 
Will," balas Sebastian. 


"Lah, tadi pas gue naro buku terus pas balik badan nabrak 
cewek bro. Kita bertemu pandang ya walaupun gak tatap 
muka karena itu cewek nunduk," sela William meyakinkan. 


Hendrik dan Sebastian saling pandang kemudian 
mengangkat tangannya dan menaruhnya di kening William. 
"Nggak panas kok." 


"Yey, si kampret dikira gue sakit kali ya. Gue serius cuy. Tadi 
ketemu cewek di dalam. Masa lo lo pada nggak liat dia 
keluar sih," sewot William. 


Hendrik menyela, "Jadi orang jangan ngehalu terus deh. 
Jelas-jelas nggak ada siapa pun selain kita bertiga dan satu- 
satunya orang yang masuk ruangan ini ya lo doang Will," 
jelas Hendrik dengan penuh perhatian. 


"Masa sih? Trus yang tadi gue tabrak apaan? Hantu gitu?" 
tanya William dengan bingung. 


"Dahlah, kenapa jadi gak jelas gini? Buruan ke kantin gue 
laper," sahut Sebastian. Hendrik mengikuti dari belakang, 
sedangkan William masih terdiam di depan pintu. 


la kembali menoleh ke dalam ruangan dan anehnya tidak 
ada seorang pun di sana. William berjalan dengan lambat 
sembari memikirkan perempuan tadi. 


Hendrik berteriak, "Jalan lo kayak siput Will, cepetan woy 
keburu ketauhan pak Deni nih!" 


William mendongak kemudian berlari mengejar mereka. 
Pikiran tentangnya sejenak diabaikan untuk sementara. 
Sesampainya di kantin mereka saling berjaga satu sama lain 
memastikan tidak ada guru yang lewat. Sebastian berdiri di 
stand pempek, membelinya. 


Hendrik pun ikut berdiri di sampingnya sembari membeli 
cimol. "William lo mau apa? Jangan melamun ntar kesambet 
baru tahu rasa." 


William duduk dengan lesu, dia menatap Hendrik. “Gue 
butuh minuman seger 'tuk membersihkan otak gue yang 
berdebu efek kelamaan tidur." 


Hendrik mengangkat tangannya memesan minuman tea jus 
gula batu di gelas. Sebastian duduk sambil membawa 
mangkuk yang berisikan pempek segar. William 
memakannya terlebih dahulu. 


Sebastian menepis tangan William. "Mau? Beli sendiri." 


William mendengkus sebal. "Cuman satu biji Bas pelit amat 
sih sama teman sendiri." 


"Bodo amat! Gue laper. Kalau lo mau beli sono mumpung 
sepi tuh," timpal Sebastian tak memedulikan tatapan 
William yang suram. 


Hendrik datang sambil membawa minuman serta plastik 
yang berisikan cimol. William meneguknya langsung habis. 
Hendrik duduk di samping sambil menusuk cimol yang dia 
beli dan langsung memasukkannya ke dalam mulut, 
mengunyahnya dengan mata berbinar. 


William merebut plastiknya lalu memakan cimol tersebut. 
Hendrik kembali merampas cimolnya yang dijajah sambil 
memicingkan matanya. 


"Kismin amat sih lo Will. Udah tau gue belinya satu malah 
diambil tuh kan abis." 


"Segitu masih banyaknya dasar rakus lo. Lagian gue comot 
sebiji doang," dengkus William dengan tatapan sinis. 


Sebastian menyahut, "Ribut ajah lo berdua. Cuman masalah 
cimol aja pake diperpanjang. Kalau kurang beli lagi sono itu 
pun kalau lo pada punya duit." 


William dan Hendrik terdiam akibat sindirannya yang 
menusuk. Ini semua karena uang. Jika punya banyak uang 
hidup pun tidak akan susah. Hendrik menghabiskan 
makanannya. Di sela-sela keheningan Hendrik pun 
bertanya, "Soal di ruang guru itu beneran Will? Gue kok 
ngerasa gak masuk akal ya. Gimana menurut lo, Bas?" 


Sebastian menoleh ke samping. "Soal cewek itu? Ya mana 
gue tahu kan kita berdua jaga di depan pintu. Emang ada 
yang keluar masuk gitu?" tanya Sebastian memastikan. 


Hendrik menggelengkan kepalanya. "Nggak ada deh. Jika 
pun ada otomatis lewat pintu depan kan ya kali langsung 
masuk ruangan kecuali itu bukan orang ...." 


Mereka bertiga terdiam, saling memandang satu sama lain. 
Mulut William terbuka dengan ragu. "Jadi maksud kalian gue 
halu gitu? Jelas-jelas gue liat itu cewek. Kita tabrakan dan 
gue juga sempat bantuin dia beresin buku yang berserakan. 
Masa iya dia setan sih," protesnya tak terima. 


"Lo pikir deh Will pake logika. Jangan pake hati ntar 
jatohnya malah bucin. Gini ya, kita berdua jaga di depan 


dan tidak seorang pun masuk kecuali lo setelah itu pas lo 
gak balik-balik gak ada yang keluar masuk. Bener gak Bas?" 


"Yoi," jawab Bastian sekenanya. 


Giliran William yang terbengong. "Terus yang gue liat itu ... 
bukan orang dong," bisiknya dengan lirih. 


Hendrik menepuk pundaknya. "Mungkin lo keseringan tidur 
Will jadi jatohnya malah halu. Lain kali, kalo di kelas itu 
belajar jangan bermimpi mulu." 


William menendang kakinya di bawah meja. "Ah, gak tau. 
Pusing gue jadinya tapi gue masih kepo kira-kira itu cewek 
siapa ya? Masa iya gue salah lihat," gumamnya sendiri. 


Sebastian menghabiskan pempek-nya dan langsung 
mengembalikan piring tersebut serta membayar. Tidak ada 
uang kembalian, dia membeli makaroni tiga. 


"Dahlah skip, diskusinya berakhir di sini. Kita udah keluar 
kelas lama mendingan balik ke kelas," ajak Sebastian. 


Hendrik mengangguk. Dia beranjak dari kursinya mengikuti 
Sebastian. William pun ikut berdiri sembari berjalan di 
samping Hendrik. Mereka kembali ke kelas dan disambut 
galak oleh Bu Ani. 


"Bagus ya kalian bolos di pelajaran saya. Sekarang berdiri di 
tengah lapangan sampai bel istirahat!" 


Trio Kampret menerima hukuman berdiri di tengah 
lapangan. Sinar mentari begitu terik membuat siapa saja 
terbakar dengan cahayanya. 


"Pasti ini ulah kutu kupret itu yang laporin kita ke Bu Ani. 
Kenapa cogans sial terus sih?" 


Trio kampret meratapi nasibnya. Sebastian mencibir, "Ini 
semua karena lo Wil! Dasar biang kerok." William kena lagi. 


Part 04 Gadis itu.... 
Di lapangan 


"Setdah panas amat ini hari. Luntur dah ketampanan gue," 
keluh William. 


"Kalau luntur gampang tinggal dipoles lagi pake cat air," 
celetuk Hendrik. 


"Berisik ajah lo berdua! Ini semua karena lo Will, gue jadi 
sial gini," decak Sebastian kesal. 


"Lah, kenapa jadi gue? Ini kan salah lo juga, yang ngajak ke 
kantin kan elo. Terus yang makan paling lama juga elo. Mikir 
pake otak jangan main nyalahin orang sembarangan." 


"Perut gue bunyi terus ya perlu diisilah yakali gue biarin aja. 
Pokoknya biang kerok di sini itu elo. jadi orang sadar diri 
dong," cela Sebastian. 


William menatapnya sinis. Kedua orang itu adu argumen 
membuat kepala Hendrik pusing lantas menegahi diskusi 
yang tak berujung. "Malah pada ribut, bisa diam gak sih? 
Nggak tau apa cogans pusing nih!" serunya dengan keras. 
Kedua orang itu berbalik arah menyalahkan Hendrik. Sang 
empu dibuat bingung serta melongo. 


"Lo sih Hen, gue jadi kena hukum kan," pungkas William. 
"Tanggung jawab lo Hen," timpal Sebastian. 


Hendrik memprotes ketidakadilan. "Lah kenapa jadi gue 
yang kena? Sableng ya lo berdua. Elah, punya teman gak 
ada yang bener amat." 


Hukuman berakhir. Semua murid terutama para cewek 
berkerumunan di koridor. Trio kampret ikut penasaran. 
Seorang gadis berteriak histeris. Semua murid berlarian ke 
asal suara. Trio Kampret ikut terbawa ke seberang kamar 
mandi. 


"Huwaaaaa!" jerit seorang perempuan dari dalam kamar 
mandi. Salah satu dari mereka bergidik ngeri melihat 
pemandangan yang mengerikan di depan sana. William 
maju ke depan. 


"Ada apaan sih?" tanya William kepada Lenny sambil 
mencolek pundaknya eh malah kena gampar. 


Lenny menabok pipi William sangking terkejutnya. 
"Ngagetin ajah lo dugong. Gak tau apa gue ketakutan. Ini 
malah colek-colek emangnya gue sambalado," omelnya 
kesal. 


William mengusap pipinya yang kena tamparan. "Habis lo 
pada sibuk teriak-teriak kayak Mak Lampir tau gak? Kuping 
gue jadi panas nih," cerocos William. 


Lenny menendang kakinya. William menghindar dengan 
cepat. Hendrik menghampiri mereka sambil mencibir, 
"Diliatin malah pada pacaran. Liat sikon dong! Ini di toilet 
bukan cafe. Tak berestetik banget sih." 


Kini kepala Hendrik yang kena sasaran. Sebastian 
menggelengkan kepalanya. "Bukan teman gue." 


William mengakhiri perdebatan unfaedah. "Kenapa pada 
ngelantur gini? Ini ada apan rame-rame? Sad amat 
pertanyaan gue terbaikan," ungkapnya dengan tatapan 
sendu. 


Hendrik mengusap kepalanya yang terkena jambakan. 
Lenny berdehem mencairkan suasana. "Ya mana gue tau, 
gue denger ada yang teriak asalnya dari sini. Ya gue 
samperinlah," jelasnya. 


William menoyor kepala itu cewek. "Bilang daritadi kek ini 
malah muter-muter gak jelas. Gak guna informasi lo. Minggir 
cogans mau lewat!" 


Lenny menejewer telinga William. "Mau ke mana lo? Ini tuh 
toilet cewek noh ada tulisannya kalau punya mata itu 
dipake! Main nyelonong masuk aja. Dikira Musala kali," 
celetuk Lenny membuat William cengengesan. 


Bisik-bisik mulai terdengar dari para siswa. Seorang guru 
ikut menghampiri. "Ada apa ini? Siapa yang teriak tadi?" 
tanya Bu Lina. 


Salah satu murid menjawab, "Itu Bu, di dalam toilet ada ... 
mayat," bisiknya pelan. Semua murid terperanjat kaget. 


"Apa kamu bilang? Yang bener ngomongnya," desak Bu Lina 
kepada gadis bernama Fera. 


Fera menunjukkan tangannya ke dalam. "Ibu masuk aja, 
kalo gak percaya." Bu Lina dan William ikut masuk. 


"Eh, eh kamu ngapain ngintilin saya masuk? Mau jadi 
bencong ya kamu," tuduh Bu Lina penuh curiga. 


"Saya kan penasaran Bu, sekalian jadi penjaga dan jikalau 
dibutuhkan saya siap membantu," ujarnya meyakinkan. 


Bu Lina melirik kanan-kiri semua siswi kebanyakan anak 
perempuan jadinya dia mengangguk. Trio kampret 
dibutuhkan untuk membantu. Saat mereka masuk ke dalam 
kamar mandi. Bau anyir darah tercium dari bilik kamar 


mandi tepat di bawah wastafel seorang gadis tergeletak 
dengan darah di sekelilingnya. Bu Lina dan Trio kampret 
membelalakkan mata tak percaya akan penglihatannya. 


"Astagfirullah, siapa yang ngelakuin ini?" tanya Bu Lina 
sembari mendekati gadis tersebut. Dipandangnya lama, 
kemudian melihat nametag-nya bernama Andin. 


"Kalian bertiga angkat gadis ini setelah itu bawa ke UKS!" 
perintah Bu Lina. Trio Kampret saling pandang sembari 
bergidik ngeri. Mereka menyesal telah ikut campur. William 
mendorong dua temannya. 


"Angkat woy! Malah diam aja," omel William. Bu Lina berdiri 
lalu menatap dua murid yang terdiam yang berwajah pucat. 


"Kenapa pada diam? Buruan angkat. Katanya kalian siap 
membantu masa beginian aja gak berani," sindir Bu Lina 
halus. Sebastian menelan ludah saat melihat darah 
berserakan di sekitar tubuh si gadis. 


Hendrik melirik Sebastian dengan curiga sambil berkata, 
"Jangan bilang lo takut darah?" 


William mengutuk Sebastian dalam hati. Mau tidak mau ia 
menggantikan peran Sebastian mengangkat korban. William 
dan Hendrik saling berkerjasama. Mereka semua keluar dari 
kamar mandi. Siswa-siswi yang berada di depan pintu 
menepi ke pinggir sambil menutup hidung. 


Sebastian menengok ke belakang kemudian berlari 
mengejar kedua temannya. Trio Kampret membawa Andin ke 
uks sudah ada dokter yang menangani. Bu Lina bergerak 
gelisah menunggu hasilnya. Sang dokter selesai memeriksa. 


"Gimana dok keadaannya?" 


Sang dokter menggelengkan kepalanya. "Maaf, Bu. Nyawa 
Korban tidak bisa diselamatkan." 


Bu Lina menutup mulutnya sambil berucap, "Innalilahi wa 
Innalilahi rajiun." Trio Kampret ikut belangsukawa. 


"Dokter adakah penyebab kematian si korban?" tanya Bu 
Lina penasaran. 


"Saya melihat ada bekas goresan di lehernya kemungkinan 
dia dibunuh oleh orang lain menggunakan tali serta ada 
luka sayatan di kedua lengannya. Sepertinya sang pelaku 
atau dia sendiri yang melakukannya. Kalau Ibu tidak 
percaya bisa dilihat sendiri," jelas Dokter Arya. 


Ibu Lina menyipitkan matanya dan menemukan banyak luka 
serta bekas yang tertinggal. Kejadian ini membuatnya tak 
tenang. William ikut melihat luka-luka tersebut lalu 
mengangkat tangannya. 


"Di mana talinya dok saya tidak liat ada satu pun benda 
yang berada di dekatnya?" tanya William ingin tahu. 


"Kemungkinan sang pelaku membuang barang bukti. Ini 
sangat sulit jika tidak ada petunjuknya sama sekali." 


Sebastian berkeringat dingin. Hendrik memerhatikannya 
lalu menyenggolnya. Sebastian tersentak. "Lo gak apa?" 


Sebastian menggelengkan kepalanya. “Gue ... baik." 


Bu Lina menarik dokter keluar dari ruangan. Tubuh Andin 
ditutupi kain putih serta darah yang bercucuran tadi sudah 
dibersihkan. Wajahnya terlihat pucat karena kehilangan 
banyak darah. William sempat melihatnya mendadak 
ingatan di ruang guru terlintas di pikiran. 


Trio Kampret meninggalkan uks usai membantu mengangkat 
sang korban. Mereka kembali ke kelas. Di koridor sepi 
William menghentikan langkahnya. Dia terdiam beberapa 
saat kemudian berbicara kepada mereka. 


Hendrik yang peka langsung bertanya, "Apakah lo tahu 
sesuatu Will? Jelaskan sekarang juga!" Pertanyaan Hendrik 
tepat sasaran dan paling pengertian. William mengangguk. 


"Gadis itu ...." 


Part 05 Penuh Misteri 


"Gadis itu ...." 


Mereka tercengang mendengar penjelasan William. 
Keduanya terkejut bukan main antara percaya dan tidak 
perihal si korban yang meninggal di kamar mandi. Rupanya 
perempuan itu yang ditemui William di ruang guru. 


"Demi apa lo... itu cewek? Ah, jangan nakutin gue dong Will 
yang bener kalau ngomong," sela Hendrik dengan wajah 
pucat. 


"Dua rius! Gue yakin banget itu cewek yang gue lihat di 
ruang guru. Asli gue gak bohong." William mengangkat dua 
jari. 


Hendrik duduk di bangku. "Trus apa maksudnya coba? 
Apakah ini pertanda atau sengaja diperlihatkan? Cogans 
pusing." William pun tak tahu, ia melihat Sebastian yang tak 
bersuara lantas mendekatinya. 


"Bas, lo gak apa? Daritadi kok diam mulu. Tumben, gak lagi 
sariawan kan lo?" 


Sebastian mendongak dan tak mengatakan apa pun. 
Tatapannya kosong. William menepuk-nepuk pipinya. 


"Sadar Bas! Lo itu kenapa sih? Jangan bikin kita khawatir 
dong," seru William panik melihat temannya tak bersuara 
seperti biasanya. 


Hendrik menyela, "Keknya Bastian takut darah deh. 
Mangkanya dia diam mulu." 


William menengok. "Serius lo? Bas, lo takut darah? Kenapa 
gak bilang daritadi? Bikin gue cemas aja. Hampir ajah gue 
siram lo pake air kobokan," canda William mencairkan 
suasana. 


Semenit kemudian, Sebastian membuka suaranya dengan 
ragu sambil berucap, "Guys ... sebenernya gue ....." 


"APAAAAA?!" jerit mereka histeris. 


Seorang guru galak keluar dari kelas 11 IPA 1 sambil melotot 
ke arah mereka. "Dilarang berisik! Enyah kalian dari sini! 
Kembali ke kelas atau saya huku " Ucapannya terpotong 
karena Trio Kampret sudah melarikan diri. 


Di dalam kelas 


Trio Kampret berdiskusi sambil berbisik, "Serius lo liat 
begituan? Kagak boong kan lo," tutur William penasaran. 


Sebastian mengangguk. "Iya, saat gue nengok ke belakang 
tepatnya di cermin gue liat sesosok perempuan berdiri. 
Serem banget njir. Mangkanya gue kabur ngejar kalian." 


Hendrik mengusap lehernya yang berkeringat dingin. 
"Ebuset, kenapa sekolah kita jadi horor gini ya? Perasaan 
pas awal masuk ke sini nggak ada hal berbau mistis. Kenapa 
sekarang muncul ke permukaan? Apa gue yang kudet ya?" 
tanya Hendrik beruntun membuat dua kampret menoyor 
kepalanya. 


"Kenapa malah curhat? Ini lagi serius Bambang, elo malah 
main kuis sendirian," kelakar William dengan sengit. 


William bertanya lagi, "Lo tau gak tu cewek siapa?" 


"Ya mana gue tau kan gue baru di sekolah ini! Seharusnya 
kalian dong yang tahu siapa itu cewek?" tanya Sebastian 
balik dengan nada sewot. 


William menggelengkan kepalanya. "Gue juga gak tau cup, 
meskipun gue udah lama bersekolah di sini. Baru kali ini 
dapat kabar mengerikan." 


"Capcup pala lo! Nama gue itu Sebastian G. Aldrick. Kenapa 
berganti jadi Ucup? Gak etis banget itu nama," cibirnya 
dengan kesal. William tertawa kecil. 


"Ya, maap abis nama lo susah sih. Dah Ucup lebih bagus," 
cengirnya wadatos. Sebastian melemparnya dengan tipex 
sebagai balasan mereka bertiga saling lempar-lemparan 
barang. 


Brak! 


Trio kampret terkena hukuman karena tidak memerhatikan 
guru di depan alhasil keluar kelas. Berdiri satu kaki di 
samping. Semua murid ips tertawa melihat kelakuan Trio 
Kampret. 


"Lo sih cup. Gue kena hukuman lagi kan," protes William. 


"Sekali lagi lo bilang Ucup gue lempar lo ke jalanan biar 
kelindes truk sekalian," ujarnya dengan sumpah serapah. 


"Apa salah dan dosaku sayang kenapa sial terus-menerus? 
Eh, jarang bersedekah nih," celetuk Hendrik sambil 
bernyanyi tak jelas. Hukuman diperpanjang karena Trio 
Kampret berisik. 


Semua murid dipulangkan lebih awal dikarenakan harus 
menyelidiki kasus pembunuhan. Para saksi ditahan di ruang 
guru serta diinterogasi. Trio Kampret ikut berpartisipasi. 
Mereka ditugaskan untuk mengumpulkan para tersangka. 
Petugas kepolisian sudah mengamankan tkp dengan garis 
kuning dipasang di depan kamar mandi. 


Seorang pria bernama Danil ditugaskan untuk menyakan 
kepada tersangka atau saksi untuk memperkuat bukti 
mengarah ke pelaku. Trio Kampret berada di luar saat ini 
mereka mengintip di balik jendela. 


"Siapa namamu?" 
"Sindi Pak." 
"Anda siapanya korban?" 


"Saya teman sebangkunya pak tapi saya gak tak tahu apa 
pun tentang semua ini lagian pas kejadian berlangsung 
saya berada di kantin," ungkapnya. 


Pak Danil mencatat pengakuanya. "Next!" 


"Saya Indri teman ralat udah mantan sih pak karena Andin 
udah berubah banget semenjak dia punya gebetan baru, 
kami sudah tidak bertegur sapa lagi dan saya tidak tahu 
dengan semua ini," jelasnya acuh tak acuh. 


"Selanjutnya!" 
"Ricard." 


"Nah, Richard apakah kamu tahu sesuatu tentang Andin? 
Coba jelaskan apa hubunganmu dengannya?" tanya Pak 
Danil serius. 


"Dua hari lalu Andin mengungkapkan rasa sukanya pada 
saya tapi saya menolak karena tidak menyukainya sama 
sekali. Setelah itu saya tidak tahu apa pun tentang masalah 
ini. Jika sudah selesai saya ingin pulang," jelas Richard 
datar. 


Pak Danil mengangguk. Mereka bertiga dibubarkan dengan 
syarat meninggalkan nomor telepon serta alamat rumah 
sebagai jaminan. Trio Kampret melongo mendengar 
penuturan ketiga tersangka. 


Pak Danil keluar ruangan dan terkejut melihat tiga orang 
pemuda berdiri di depannya lalu bertanya, "Siapa kalian? 
Dan sedang apa di sini?" 


William unjuk diri. "Kenalin Saya William. Cogans terkece di 
sekolah ini. Kami sedang menyelidiki sebuah kasus yang 
rumit pak. Bisakah Anda menarik kesimpulan tentang 
jawaban yang mereka berikan?" Dua kampret bertepuk 
tangan. William selalu bertanya terus terang. 


Pak Danil terbatuk lalu berdehem. "Kalian masih bocah! 
Belajar yang benar agar tidak bodoh. Biarkan kasus ini 
ditangani oleh kami yang berpengalaman. Sekarang kalian 
pulang saja." 


Trio Kampret mengangguk. Mereka melangkahkan kakinya 
ke parkiran mengambil motor. Mereka kembali berdiskusi. 
"Kita lakukan penyelidikan secara rahasia setelah itu kita 
ungkap kebenaran ini," usul William. 


Hendrik dan Sebastian menatapnya serius. "Ngapain lo 
repot-repot mencari bukti? Ini kan bukan urusan kita, gue 
nggak ikutan," protes Hendrik. 


William mengembuskan napasnya. "Emangnya lo gak mau 
membersihkan sekolah ini dari rumor di luaran sana yang 


mengatakan bahwa sekolah kita ini berhantu gitu," pancing 
William sengaja menyebar rumor tak jelas. 


Hendrik menggelengkan kepalanya. "Gak boleh! Jangan 
sampai berita ini tersebar. Sebagai pengikut keadilan gue 
harus ikut berpartisipasi." Semangat Hendrik yang tadinya 
luntur perlahan berkobar. 


Sebastian menyela, "Gimana caranya? Kita aja nggak tau 
apa-apa soal insiden ini?" 


William tersenyum misterius. "Besok kita mulai investigasi 
serta mencari informasi tentang tersangka dimulai dari 
aktivitas apa saja yang mereka lakukan sebelumnya. 
Jawaban yang mereka berikan sungguh tak masuk akal pasti 
kalian sependapat sama gue kan?" 


Dua kampret mengangguk. Ada sesuatu yang 
disembunyikan dari ketiga jawaban yang mereka berikan. 
Trio kampret memulai berganti profesi menjadi detektif. 


Part 06 Detektif SWH 


Malam harinya William membuat grup teristimewa yang 
berisikan Trio Kampret sebagai penghuni di grup. Namanya 
'Trinity Squad' 


'Trinity Squad' 


Willlam add Hendrik and Bastian join in group 


William: 
Yo whatsapp guys. Welcome to my grup keceh 


Hendrik: 
Wawaw nama grupnya nyentrik amat. Hyhy dengan Hendrik 
di sini salken 


Bastian: 
Grup apaan nih? 


William: 
Grup ini dibuat untuk kasus berantai bro semua akan di 
kupas tuntas di grup ini okey 


Hendrik: 
Wih mantep! Tumben pinter biasanya oleng terus Will 


William: 

Lagi di jalan yang lurus! Yoweslah tanpa bekicot kita uraikan 
satu per satu dimulai dari mana dulu nih? Ada yang mau 
speak up? Yuhu- 


Bastian is writing a message... 


Bastian: 
Dimulai dari jawaban tersangka ataupun saksi 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 
Sindi tidak tahu apa pun tentang teman sebangkunya 
karena dia berada di kantin pada saat tkp berlangsung. 


Indri mantan teman. Usai memiliki gebetan (orang disukai) 
Andin berubah sifat. 


Richard (orang yang disukai Andin) berkata, "Dua hari yang 
lalu Andin mengungkapkan perasaan kepadanya lalu ditolak 
terang-terangan tanpa belas kasihan sedikitpun." 


Menurut kalian gimana? 
Apakah ada sesuatu yang mencurigakan dari jawaban di 
atas? Kuy speak yourself- 


William: 

Tumben pinter Hen, 10-lo kan di bawah gue elah, kalau 
menurut gue nih si Indri ini mencurigakan sekali. Masa iya 
ragara korban punya gebetan dijauhkan sih kan gak masuk 
akal banget. Seharusnya kan sebagai cewek/teman 
mendukung dong? Bas, masih on kan? Diem bae tiati 
beranak 


Bastian is writing a message... 


Bastian: 

Bacot lo! Gue nyimak kali, kalau urusan cewek gue 
numpang lewat karena gue gak paham sama pemikiran 
cewek jaman sekarang. 


Hendrik: 
Masa lo gak tempe sih Bas? Lo kan sangat populer 


dikalangan cewek seharusnya tempe dong, iyakan Will? 


William: 

Yoi, jangan pelit ilmu dong Bas. Bagi tips dan sarannya. 
Kasus ini cocok banget sama Io dan pastinya gampang 
dipecahkan. Kuy ah, speak yourself 


Bastian: 

Lo pikir gue apaan? Playboy? Heh, gue emang famous 
dikalangan fans terutama cewek tapi urusan perbucinan 
jangan tanya gue! Betewe ini bahas apaansih? Kagak 
paham gue 


Hendrik: 

Awokawok nyatanya Bastian masih polos. Dahlah gak guna 
ini diskusi. Besok lagi dicari kebenarannya. Cogans ngantuk. 
Cukup sekian dan terima kasih. 


William: 
Ebuset, baru juga jam 10 udah pada molor aja. Woy Bas, 
Hen? Lah pada gak muncul? Gak asik lo pada 


Bastian: 
Dilarang berisik! Cogans mau tidur bye! 


William: 
ai gak di duta, dumay jauh lebih miris. Kacang terus! 


Keesokan harinya 


William bangun pagi, ini hari Rabu, pelajarannya tiga, 
sejarah, geografi dan b.Perancis serta olahraga. William 
bergegas mandi. Memakai seragam batik celana putih. Tas 


ransel bertengger manis di bahu lalu keluar kamar sambil 
bersiul. 


Di meja makan Bundanya tersenyum hangat. "Pagi." 
William mencium pipi Bundanya. "Pagi juga. Hehe." 


William tinggal bersama ibu serta adiknya yang perempuan 
namanya Windi. Ia celingukan mencari keberadaan adiknya. 
"Windi ke mana bun? Kok nggak keliatan batang 
hidungnya?" 


"Udah pergi daritadi. Kamunya aja telah bangun," jelas 
Ibunya. 


"Kerajinan amat tuh bocah datang subuh-subuh ke sekolah, 
paling numpang tidur doang," celetuk William sembari 
memakan roti tawar 


Sang Bunda berkata, "Sok tempe kamu, Windi bilang ia 
kebagian piket pagi jadinya pergi duluan. Cepat abisin 
mekanannya setelah itu berangkat ke sekolah," seru sang 
Ibunda dan diangguki oleh William. 


William meneguk susu hangatnya lalu mencium tangan 
serta pipi sang bunda. "William ke sekolah dulu ya Bun, 
Assalamualaikum," pamitnya sembari mengeluarkan motor. 


Bunda melambaikan tangannya sambil berucap, "Hati-hati 
jangan ngebut!" 


Brummmmm 


Motor menyala dengan derumannya nyaring lalu menancap 
gas. William mengendarai sepeda motornya dengan 
kecepatan sedang membelah matahari. 


SMAN 1 WARIOR 


Sesampainya di gerbang sekolah. Motor hitam terparkir di 
bawah pohon. Ia turun dari motornya kemudian berjalan 
santai ke dalam, matanya melihat-lihat dan menemukan 
target yang semalam dibicarakan. Ia melihat Richard sedang 
mengandeng seorang perempuan. 


William mempertajam penglihatannya dan menemukan 
sebuah fakta bahwa Richard dan Indri memiliki hubungan. 
Entah hanya sekadar teman ataupun yang lainnya. 


William mengeluarkan ponsel canggihnya, memotret 
mereka sebagai barang bukti kemudian, menyimpan 
fotonya di galeri. la kembali berjalan sambil bersiul dan 
bertemu dengan Hendrik kemudian memanggilnya, 
"Babon!" 


Hendrik memakai headset jadinya tidak kedengaran. 
William bergerutu, "Dasar budeg!" la berlari mengejar 
Hendrik dan menabok kepalanya barulah sang empu 
melihat. "Pagi-pagi udah rusuh ajah lo Wil. Geger otak nih." 


"Selama belum hilang ingatan sih masih aman," cengir 
William. Hendrik menendangnya. William melarikan diri. 
Mereka kejar-kejaran di koridor. 


"Woy Juned! Jangan lari lo dasar pengecut!" raung Hendrik 
menggema. 


William berlarian pas belokan ia menabrak bahu orang lain. 
Akhirnya mereka tabrakan dan terjatuh ke lantai. William 
mengusap kepalanya. "Aduh, kalo jalan kakinya dipake 
dong!" sewot William. 


Kepalanya ditoyor kasar. "Lo yang jalannya gak lihat-lihat 
udah tau ada orang main nabrak aja! Sakit nih," 


dengkusnya kesal. 


William mendongak dan bertemu pandang dengannya. 
Mereka saling bertatapan William menunjuk ke arahnya. 
"Demi apa ... lo lagi lo lagi! Empet gue liatnya," omel William 
saat tahu orang yang ditabrak bukan lain ialah musuh 
bebuyutannya. 


Andre menendang kakinya seraya menatap sinis. "Karena lo 
salah, sebagai gantinya jadi babu gue seharian. Tidak ada 
penolakan!" William melotot horor. 


"Enak di elu kunyuk. Gue juga sakit nih! Pokoknya ganti 
rugi." 


Di saat mereka adu argumen. Hendrik pergi ke kelas dan tak 
menemukan William. la mencolek Sebastian yang sedang 
membaca buku. "Lo liat William gak? Tuh bocah ke mana 
coba? Bentar lagi masuk. Eh, malah ngilang." Sebastian 
menutup bukunya lalu mengangkat baju cuek. 


Hendrik duduk di bangkunya sambil mengotak-atik 
ponselnya mengirimi pesan, sedangkan di seberang sana. 
William dan Andre mengintip di balik tembok. Usai 
perdebatan mereka yang tidak jelas, tiba-tiba William 
menariknya bersembunyi. 


Part 07 Halusinasi 


William menutup mulut Andre karena itu orang berisik dan 
tidak mau diam. Andre menepisnya. "Tangan lo bau ikan 
asin! Jorok banget sih." 


William mengendus tangannya sendiri lalu menoyor kepala 
Andre. "Sembarangan kalo ngebacot! Segini wanginya. 
Mending lo diam deh, ganggu cogans cuci mata aja." 


Andre mencibir, "Model kayak pantat panci ajah belagu!" 


William mengabaikan cibiran tersebut. Matanya fokus ke 
depan, ia menangkap target sedang berbicara dengan orang 
lain setelah itu mereka pergi. Sebelumnya William memotret 
mereka untuk jaga-jaga. Targetnya berinisial S. 


Kini mereka berhadapan. Andre menatapnya curiga. 
"Berubah profesi jadi penguntit ya lo. Parah banget, lagian 
lo kurang kerjaan banget ngeliatin mereka sampe 
segitunya." 


"Berisik! Mau gue stalker kek apa kek sebodo amat! Bocah 
kayak lo gak akan ngerti. Awas lo ngikutin gue ...." 


Andre memperingatkan. "Seharian ini lo jadi babu gue. 
Jangan dilupakan woy! Kalau lo sampai lupa lihat ajah bakal 
gue kasih pelajaran yang sulit." 


William mengacungkan jari tengahnya. Kemudian, pergi ke 
kelas karena pelajaran sudah dimulai. Sesampainya di kelas 
IPS. William mengintip dari balik jendela, sang guru sedang 
menerangkan sembari menghadap ke papan tulis. Dengan 
mulus ia menimpuk Hendrik dengan penghapus. 


Tuk! 

Penghapus mendarat dengan selamat. Hendrik melirik ke 
samping dan bertatapan dengan William. Mata mereka 
saling mengkode satu sama lain. Hendrik mengangguk. 
William masuk lewat pintu depan kemudian berjongkok 
melewati bangku-bangku beruntung ia duduk di belakang 
jadinya gak terlalu diperhatikan oleh guru. 


la duduk di kursinya dengan aman seraya menegakkan 
tubuhnya, seperti biasa memerhatikan guru di depan tapi 
sayang aksinya ketahuan karena Andhika mengadukannya. 


"Bu, William terlambat." 


Bu Ani membalikkan badannya. William berkeringat dingin. 
Senyum konyolnya terpatri sambil menyapa, "Pagi, Bu Ani 
makin cantik aja." 


Bu Ani menarik napasnya dalam-dalam kemudian suara 
emasnya mencul ke permukaan. "KELUAR DARI RUANGAN 


Semua murid menutup telinganya rapat-rapat. Suaranya 
begitu nyaring membuat siapa saja bisa tuli. William 
terlempar keluar. Andhika tersenyum miring. 


"Kampret lo Dik!" 


Bu Ani melototinya dengan garang. Hendrik berwajah 
masam, tetapi sempat tertawa melihat teman kampretnya 
terusir dari kelas. Kelas IPS kembali mengheningkan cipta. 


William mencebikkan bibirnya kesal, ia menendang kaleng 
yang berada di tanah dan tak sengaja mengenai kepala 
orang. "Siapa yang lempar kaleng sembarangan?" 


William meringis saat tahu orang yang terkena kaleng ialah 
Pak Botak daripada dihukum William memilih melarikan diri 
ke seberang. la mengatur napasnya yang tak teratur 
sembari celingukan. 


Koridor sepi, William duduk di salah satu bangku. Tangannya 
mengetuk layar ponsel seketika hawa dingin menyelimuti 
membuatnya mendongak dan tak menemukan seorang pun. 
Hanya dirinya yang duduk William tak memedulikan 
suasana sekitar. 


la melihat screenshoot kembali setelah itu hanya 
menatapnya, tangannya menyentuh kamera dan sosok 
perempuan muncul di depan layar. William tersentak kaget, 
ponselnya terlempar begitu saja, meringkuk ketakutan. 
Selang beberapa menit, bahunya terguncang dengan ragu 
mengangkat kepalanya kemudian, terpaku. 


"Andre Kampret! Ngagetin aja lo! Untung gue sehat coba 
kalau jantungan bisa-bisa gue mati karena lo," sewotnya 
kesal. 


Andre tak seperti biasanya. William menatapnya curiga. 
"Woy, tumben kalem ...." 


Andre bertanya, "Lo ngapain di sini?" Ekspresi wajahnya 
datar. 


William mengambil ponselnya yang terjatuh. la menaruhnya 
di saku. "Kena usir guru, lo tau gak sih tadi itu gue liat hal 
aneh di kamera. Lo tahu kan insiden kemarin, gadis itu ... 
kenapa bisa jadi seperti itu? Gue kepo parah dan ingin 
mencari bukti." Tidak ada tanggapan darinya. William 
menoleh dan terkejut, Andre tidak ada di tempat. 


la celingukan sembari mencari Andre tapi sosoknya 
menghilang. William berdiri dengan kaku. la gemetaran 


tiba-tiba pesawat kertas jatuh di kakinya. William 
menetralkan detak jantungnya yang bergemuruh mencoba 
tenang mungkin saja ia berhalusinasi. 


William menundukkan kepalanya, mengerutkan kening 
kemudian, tangannya meraih kertas tersebut, matanya 
mengamati sekitar, dibuka kertas itu pelan dan menemukan 
sebuah tulisan. 


Apa yang ingin kau ketahui? 


William meneguk ludah saat membaca tulisan tersebut 
dengan tinta merah menghiasi. William mengusap lehernya 
yang sudah berkeringat dingin, ia memberanikan diri 
membalas tulisan tersebut. 


Siapa kau? 
Andin 
Apa yang terjadi denganmu? Bolehkah aku tahu? 


William menatap lembaran jawaban itu dan tak ada balasan. 
la pun menghela napas, sepertinya hantu itu tidak ingin 
memberitahunya. 


Maaf telah mengganggumu aku hanya ingin tahu kenapa 
gadis sepertimu terbunuh? Selebihnya aku tidak 
mengharapkan apa pun 


Wiliam melipat kertas itu kembali berbentuk pesawat lalu 
meninggalkannya di bangku. la pergi menjauh, baru 
beberapa langkah, angin menyapanya, dan pesawat kertas 
tadi hinggap di kepalanya. William meraba, dan 
menemukan kertas tersebut dengan beberapa coretan. 


Terima kasih Willlam, kau sangat baik. Jika kau ingin tahu 
tentangku ... bantu aku menemukan buku diary-ku, 
sebelumnya aku kehilangan buku itu. Di dalam buku 
tersebut terdapat rahasia kecilku dan semua jawaban ada 
pada diaryku-Andin 


Tunggu sebentar, ia tahu namaku? Sejak kapan? Padahal 
aku baru bertemu dengannya kemarin, dan setelah itu ia 
telah tiada ... gimana ceritanya? 


Aku selalu memerhatikanmu William ... 


Terpaku akan keterkejutan yang tertulis. William melarikan 
diri, ia berbelok ke kelasnya dan saat masuk sang guru tidak 
ada. William duduk dengan linglung. 


Hendrik menyenggolnya. "Lo itu ke mana aja sih? Beruntung 
gurunya gak masuk." 


William tercengang. "Lah, bukannya tadi gue terusir dari 
kelas ya? Jangan ngadi-ngadi lu Hen. Lo sama Ucup sama 
ajah tau gak. Nertawain gue di saat gue menderita." 


Hendrik menampol kepalanya. "Lo itu yang halu, liat pesan 
yang terkirim, pelajaran emang udah dimulai tapi gurunya 
mendadak izin. Hari ini lo aneh banget sih Will. Mending lo 
beli obat gih." 


William menatap sekeliling, mendadak tubuhnya menjadi 
kaku, semua murid menatapnya aneh kemudian, acuh tak 
acuh. Tangannya bergetar saat melihat pesan yang terkirim 
beberapa saat yang lalu. 


la menegakkan tubuhnya dan mencari sosok yang 
membuatnya sial. Andhika duduk di seberang sembari 
mengangkat kakinya dengan santai serta memakai 
earphone tampak tak peduli dengan sekitar. 


Kepala William berputar-putar, ia sempat merasakan sakit 
yang luar biasa. Setelah itu semuanya gelap. Dua kampret 
memanggil namanya dengan keras membuat para murid 
menoleh ke belakang dan berakhir panik. 


